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ABSTRAK

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 07 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

PUJA ROSFARITA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided discovery
learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 07 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2024/2025 sebanyak 307 siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh
kelas yaitu kelas VIII.1 sampai VIII.10. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas
VIIL.5 sabanyak 21 siswa dan kelas VIII.6 sebanyak 20 siswa yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest
control grup design, dengan VIII.6 sebagai kelas eksperimen dan VIIL.5 sebagai
kelas kontrol. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui
tes kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil Mann-Whitney U,
diperoleh bahwa median data peningkatan skor kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model guided
discovery learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, pembelajaran dengan model
guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa.

Kata Kunci: guided discovery learning, penalaran matematis, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL ON
STUDENTS’ MATHEMATICAL REASONING ABILITIES
(Study on Students of Grade VIII of SMP Negeri 07 Bandar Lampung Even
Semester 2024/2025 Academic Year)

By

PUJA ROSFARITA

This study aims to determine the effect of the guided discovery learning model on
students' mathematical reasoning abilities. The population of this study consists of
all 307 eighth-grade students at SMP Negeri 07 Bandar Lampung in the 2024/2025
academic year, distributed across ten classes, namely VIII.1 to VIII.10 The sample
for this study consists of 21 students from class VIII.5 and 20 students from class
VIII.6, selected using purposive sampling. This study employs a pretest-posttest
control group design, with class VIII.6 as the experimental group and class VIII.5
as the control group. The research data are quantitative, obtained through a
mathematical reasoning ability test. Based on the results of the Mann-Whitney U
test, it was found that the median data on the improvement in mathematical
reasoning ability scores of students who participated in learning using the guided
discovery learning model was higher than that of students who participated in
conventional learning. Thus, learning using the guided discovery learning model
has an effect on students' mathematical reasoning abilities.

Keywords: effect, guided discovery learning, mathematical reasoning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, pendidikan termasuk elemen yang sangat krusial
memengaruhi kemajuan pengetahuan dan wawasan. UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1, menyebutkan bahwa
pendidikan adalah proses yang dirancang secara sadar untuk menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi mereka
secara utuh, termasuk aspek spiritual, pengendalian diri, karakter, kecerdasan,
moral, dan keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan
negara. Sejalan dengan pemikiran ini, dalam Kongres Taman Siswa tahun 1930,
Ki Hajar Dewantara (Yuristia, 2018:2) menegaskan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha yang bertujuan untuk mengembangkan kekuatan batin dan karakter
(nilai moral), kecerdasan, serta kesehatan fisik anak-anak. Dari kedua sudut
pandang tersebut, pendidikan bisa dimaknai sebagai suatu aktivitas yang
dirancang untuk membentuk individu menjadi manusia yang berkualitas tinggi
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Upaya untuk meningkatkan

kualitas hidup ini memerlukan pelaksanaan pendidikan yang efektif.

Sistem pendidikan di Indonesia tersusun dalam tiga kategori, salah satunya
pendidikan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan formal mencakup jenjang resmi yang terdiri dari pendidikan dasar,
menengah, serta perguruan tinggi. Hal ini diatur dalam Pasal 14 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan

bahwa pendidikan formal meliputi pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.
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Pendidikan formal seringkali mencakup berbagai mata pelajaran yang disusun
sesuai dengan kurikulum yang diterapkan mencakup mata pelajaran yang
dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Di sekolah
dasar dan menengah, matematika menjadi mata pelajaran wajib. Hal ini diatur
dalam Pasal 2 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 7 Tahun 2022 mengenai isi pendidikan, matematika diakui sebagai mata

pelajaran yang harus ada dalam kurikulum sekolah dasar maupun menengah.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) mengungkapkan
bahwa matematika adalah bidang ilmu yang menekankan kemampuan individu
untuk memahami, memanfaatkan, dan mengembangkan konsep-konsep
matematika dalam berbagai situasi, mulai dari kegiatan sehari-hari hingga
penyelesaian masalah yang kompleks. Matematika dipandang sebagai disiplin
ilmu fundamental yang esensial, mengingat fungsinya yang strategis dalam
menapaki keberhasilan di beragam bidang. Pendapat ini berakar dari pengakuan
bahwa matematika berfungsi sebagai alat dasar untuk mempelajari ilmu-ilmu
lain di semua level pendidikan (Jenab dkk., 2018). Menurut Noer (2024),
matematika merupakan disiplin ilmu yang berisi konsep-konsep abstrak yang
terdefinisi dengan tepat, lahir dari penalaran deduktif dan berpikir logis, bukan
hanya dari pengamatan. Rahma dan Maya (2017) menekankan bahwa
matematika membantu pemahaman fenomena sosial, ekonomi, serta ilmiah.
Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah perlu dirancang secara

sistematis dan efektif agar lebih optimal.

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 menjabarkan bahwa sasaran
pembelajaran matematika meliputi antara lain: (1) mengenali dan memahami
pola serta sifat matematika, yaitu kemampuan untuk menyadari dan memahami
keteraturan dalam konsep matematika; (2) mengembangkan dan memanipulasi
konsep-konsep matematika untuk merumuskan argumen secara logis; (3)
merumuskan dan memaparkan bukti, yaitu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah serta menyajikan hasilnya dengan jelas; dan (4)

merumuskan argumen serta pernyataan matematika, yaitu kemampuan
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membedakan pernyataan benar dan salah serta memahami logikanya. Oleh
karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, siswa perlu

menguasai keterampilan penalaran matematis.

Penalaran matematik adalah salah satu kemampuan yang dianggap penting
dalam penilaian pendidikan matematika (Linola, 2017; Pane dkk., 2017).
Matematika sangat terkait dengan kemampuan penalaran, sebab kemampuan
kedua hal tersebut memungkinkan siswa untuk memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai konsep-konsep matematika. Sumartini (2015:1) mengungkapkan
bahwa penalaran matematis berperan dalam membantu siswa untuk membuat
kesimpulan, membuktikan pernyataan, menciptakan ide-ide baru, serta
menguraikan dan menyelesaikan persoalan matematika. Oleh karenanya,
penalaran matematis merupakan kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh
setiap siswa, karena berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan
kemampuan matematika lainnya. Menurut Baroody (1993), penalaran
matematis sangat penting karena tidak terbatas pada sekadar mengingat fakta,
aturan, dan langkah-langkah pemecahan masalah, melainkan juga untuk
menerapkan logika dalam meramalkan kejadian berdasarkan pengalaman, yang
membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sentosa dkk., 2020).
Selain itu, Sumamo (2013) menambahkan bahwa berpikir logis memiliki peran
signifikan dalam memahami berbagai konsep matematika, menjelajahi ide-ide,
memprediksi hasil, serta menerapkan rumus matematika dalam konteks yang
relevan, sehingga meningkatkan pemahaman bahwa matematika memiliki arti

yang lebih dalam.

Mengingat signifikansinya, pemahaman penalaran matematika dalam
pendidikan sangat penting, sehingga siswa perlu memiliki keahlian yang
mendalam dalam bidang ini (Ario, 2016; Sumartini, 2015). Namun, Fakta
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis pelajar Indonesia masih
rendah. Pada TIMSS 2011, Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 negara
dengan skor rata-rata 386, dan pada TIMSS 2015, menempati posisi ke-44 dari
49 negara dengan skor rata-rata 397, masih jauh di bawah rata-rata global 500.
Pada tahun 2019, Indonesia tidak ikut serta dalam studi TIMSS. Selain itu,
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penalaran matematika telah diidentifikasi sebagai salah satu elemen dengan skor

terendah, seperti yang terlihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Analisis Persentase Temuan TIMSS

Rata-rata Jawaban Benar (%)

Ranah Kognitif
2011 2015
Pengetahuan 31 32
Aplikasi 23 24
Penalaran 17 20

Sumber: IEA (2012 dan 2016)

Persentase terendah yang didapatkan oleh pelajar Indonesia berada di bidang
penalaran, yaitu 17%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika dalam
aspek logika membutuhkan perhatian lebih. Rendahnya keterampilan dalam
penalaran matematika disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu alasan utama
adalah cara pengajaran yang kurang efisien dari guru (Asikin dkk., 2023). Di
samping itu, siswa sering kali hanya menulis jawaban dari soal yang telah
dibahas sebelumnya tanpa benar-benar memahaminya. Banyak siswa yang
hanya mengaplikasikan rumus yang diajarkan guru tanpa memahami konsep
atau landasan dasarnya, sehingga pembelajaran cenderung menekankan hafalan

dibanding pemahaman.

Hasil penelitian awal pada 17 September 2024 menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematika siswa di SMP Negeri 07 Bandar Lampung
masih tergolong rendah. Tes diagnostic yang digunakan berupa tugas penalaran
matematika untuk siswa kelas VIIL.7, serta wawancara dengan pengajar
matematika. Hasil ini memperlihatkan bahwa sejumlah siswa menghadapi
kesulitan substansial saat mengerjakan soal. Mereka tidak memahami
pertanyaan, tidak bisa membuat hipotesis, melakukan perhitungan matematis,
menyajikan bukti, atau menarik kesimpulan. Tes matematika ini dilakukan

untuk 32 peserta didik kelas VIII.7 di SMP Negeri 07 Bandar Lampung untuk
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mengevaluasi kemampuan matematika mereka. Berikut disajikan soal

penelitian pendahuluan yang diujikan pada kelas tersebut.

Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH dengan AB = f.x + 3Ac¢m, BC =

x cm, dan AC = fx + 6Acm. Jika tinggi balok 8 cm, tentukan volume
balok tersebut

Gambar 1.1 Soal Nomor 1

Tabel 1.2 Hasil Tes Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Penalaran

JUMLAH
INDIKATOR SISWA PERSENTASE
Mengajukan Dugaan 6 18,75%
Melakukan Manipulasi Matematika 13 40,62%
Menyusun Bukti 8 25%
Menarik Kesimpulan 5 15,63%
JUMLAH 32 100%

Persentase Pencapaian Indikator Penalaran

35 120,00%
30 100,00%
25

80,00%
20

60,00%
15

40,00%
10
5 20,00%
0 0,00%

Mengajukan Melakukan  Menyusun Menarik JUMLAH
Dugaan Manipulasi Bukti Kesimpulan
Matematika

Gambar 1.2 Hasil Tes Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Penalaran
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Mengajukan Dugaan

Jika dicermati pada Gambar 1.3, jawaban yang diberikan siswa memperlihatkan
siswa belum tepat dalam menuliskan informasi yang diketahui dengan benar
maupun mengaitkan konsep yang telah diketahui pada soal. Kesalahan siswa

dalam mengajukan dugaan terlihat dimana siswa salah menuliskan informasi

pada soal yaitu menulis balok ABCD.EFGH dengan P : fAix +
3A cm seharusnya AB = fix + 3Acm, C : Mx + 60 cm seharusnya AC = Ax

+ 6A cm . Pada jawaban siswa terlihat bahwa tidak ada gambar balok

ABCD.EFGH dan kesimpulan yang berikan salah.

e  Salah dalam melakukan
manipulasi matematis
e Tidak menyusun bukti

® Tidak menarik kesimpulan

.. :
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i < w8 cb
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Gambar 1.4 Kesalahan Siswa dalam Melakukan Manipulasi Matematis
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Berdasarkan Gambar 1.4 di atas, jawaban yang diberikan siswa memperlihatkan
siswa belum menyajikan pernyataan matematis yang ada dalam soal dengan
benar serta belum menyususn persamaan berdasarkan informasi yang diketahui
dan menyelesaikannya. Kesalahan siswa dalam melakukan manipulasi
matematis terlihat dimana siswa salah dalam menulis operasi penyelesaian yang

dilakukan sehingga hasilnya salah.

4x°

S

Piano tampak dalam kondisi terbuka, dengan penutup yang ditopang
penyangga hingga membentuk sudut 57° terhadap alas piano
(terilustrasi pada gambar). Tentukan besar dua sudut lainnya pada
segitiga tersebut.

Gambar 1.5 Soal Nomor 2

Tabel 1.3 Hasil Tes Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Penalaran

JUMLAH
INDIKATOR SISWA PERSENTASE
Mengajukan Dugaan 6 18,75%
Melakukan Manipulasi
Matematika 12 37,60%
Menyusun Bukti 10 31%
Menarik Kesimpulan 4 12,65%

JUMLAH 32 100%




Persentase Pencapaian Indikator Penalaran

35 120,00%
30 100,00%
25
80,00%
20
60,00%
15
40,00%
10
5 20,00%
0 0,00%
Mengajukan  Melakukan Menyusun Menarik JUMLAH
Dugaan Manipulasi Bukti Kesimpulan
Matematika

Gambar 1.6 Hasil Tes Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Penalaran

Gambar 1.7 Kesalahan Siswa dalam Menyususn Bukti

- Salah mengajukan dugaan
- Tidak menyususn bukti
J E e Salah melakukan manipulasi

‘g ; X = ’&)oa Q). + 2>'° £ s ®
IRO.sl:

- 2x® ¢ o
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113- N
—
el
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Jika diamati pada Gambar 1.7, siswa tidak mengikuti langkah yang tepat saat
menyelesaikan masalah. Akibatnya, jawaban yang mereka berikan kurang
membantu dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, siswa juga tidak
menggunakan dasar-dasar matematis, seperti definisi, aksioma, atau teorema

yang telah dipelajari sebelumnya, dalam menjelaskan penyelesaian soal.
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Observasi pendahuluan dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII.7 di
SMP Negeri 07 Bandar Lampung menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa belum mencapai rata-rata yang diharapkan. Faktor yang turut
memengaruhi rendahnya kemampuan ini adalah metode pengajaran yang
digunakan guru belum sepenuhnya mengikuti kurikulum Merdeka. Pendekatan
yang digunakan guru cenderung berupa penjelasan langsung disertai pemberian
contoh soal beserta cara penyelesaiannya, yang membuat siswa lebih terbiasa
menerima informasi tanpa berpikir secara aktif. Meskipun pendekatan ini
dimaksudkan untuk mempercepat proses pembelajaran dan memastikan
pemahaman materi di setiap semester, sebenarnya metode ini kurang efektif
dalam meningkatkan kecakapan penalaran matematis siswa. Hal ini terlihat
ketika siswa diberikan latihan: hanya sedikit yang bisa menyelesaikannya.
Mayoritas siswa belum memahami langkah-langkah penyelesaian soal,
meskipun telah mendapatkan contoh sebelumnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa penguasaan keterampilan matematis siswa masih terbatas, termasuk
kapasitas mereka dalam penalaran matematis yang merupakan dasar penting

dalam belajar matematika.

Salah satu metode bagi pengajar untuk memperbaiki Pengembangan penalaran
matematis siswa dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang
memungkinkan mereka membangun pengetahuan secara mandiri, sehingga
memudahkan pemahaman, pengingatan, dan pengembangan materi yang telah
mereka pelajari. Mengingat bahwa siswa di SMP Negeri 07 Bandar Lampung
masih memerlukan banyak arahan dari guru, model pembelajaran penemuan
terbimbing (guided discovery learning) adalah pendekatan yang sesuai untuk

mendorong siswa dalam membangun pengetahuan dengan bimbingan guru.

Pendekatan pembelajaran guided discovery dipandang sebagai strategi
instruksional pembelajaran yang bercirikan siswa berperan aktif untuk
menemukan konsep, prinsip, maupun teori secara mandiri, dengan guru berperan
sebagai fasilitator (Nofiana & Prayitno, 2020). Menurut Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan (2018), prinsip utama guided discovery learning
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adalah mendorong siswa mengidentifikasi hal-hal yang ingin mereka ketahui,
mencari informasi secara mandiri, dan kemudian mengorganisasikannya
menjadi kesimpulan. Dengan demikian, model ini bertujuan menyediakan
fasilitas bagi siswa didukung dalam melaksanakan proses penyelidikan dan
penemuan dengan bimbingan guru, seraya tetap memiliki keleluasaan bagi siswa
guna mengoptimalkan kompetensi penalaran matematis mereka (Samsidar,
2019). Dalam praktiknya, guided discovery learning mengarahkan siswa agar
memperoleh pengetahuan yang belum mereka ketahui, tidak hanya melalui
penjelasan langsung dari guru, tetapi juga melalui proses kerja kelompok (Asfar

dkk., 2020).

Beberapa studi telah menampilkan keberhasilan model pembelajaran guided
discovery untuk meningkatkan keterampilan bernalar matematis siswa.
Nurhalizah dan rekan-rekan (2024) melaksanakan penelitian di kelas X SMKN
1 Sei Bejangkar dan menemukan Siswa yang dibimbing menggunakan model
pembelajaran penemuan terbimbing menunjukkan kemampuan penalaran
matematis siswa mengalami peningkatan lebih besar daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran secara tradisional. Sejalan dengan perolehan ini,
Purwitasari dan tim (2018) menemukan bahwa penerapan model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing cukup efektif dan mendapatkan reaksi yang bersifat
mendukung dari siswa. Model ini mendorong keterlibatan siswa yang lebih aktif
di dalam kelas dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan

kemampuan berpikir mereka dengan lebih menyeluruh.

Lebih lanjut, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sary dkk. (2022) melalui
tinjauan pustaka sistematis terhadap 33 artikel yang relevan, mengindikasikan
bahwa penggunaan model pembelajaran penemuan terbimbing sebagai
instrumen untuk memfasilitasi pengembangan kapasitas penalaran matematis
siswa sebagian besar dilaksanakan pada tahun 2017 dan 2019, dengan mayoritas
peserta berasal dari sekolah menengah pertama (SMP/MTs). Penelitian oleh
Magfirah dkk. (2020) juga menguatkan hasil ini, karena penerapan model

pembelajaran penemuan terbimbing terhadap siswa kelas 8 di SMP Negeri 1



11

Kahu terbukti mampu meningkatkan keterampilan penalaran matematis mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran guided
discovery learning mampu mendorong perkembangan penalaran matematis

secara stabil dan terukur pada berbagai jenjang pendidikan

Pemahaman yang menyeluruh mengenai deskripsi kajian kemampuan penalaran
matematis siswa dengan penerapan model guided discovery learning menjadi
aspek yang sangat signifikan. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul "Pengaruh
Model Guided Discovery Learning terhadap Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa di Kelas Matematika di SMP Negeri 07 Bandar Lampung" dilaksanakan.

B. Rumusan Masalah

Dengan berlandaskan dari uraian latar belakang sebelumnya, penelitian ini
merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah model guided discovery

learning berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan pernyataan masalah sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada
analisis dampak model guided discovery learning terhadap keterampilan

penalaran matematis peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Berlandaskan dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan manfaat, yang mencakup:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

dalam bidang pendidikan matematika, khususnya mengenai penerapan
model guided discovery learning dan hubungannya dengan kemampuan

penalaran matematis siswa.
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2. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi para praktisi pendidikan mengenai model pembelajaran yang efektif

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Penalaran Matematis

a. Pengertian Penalaran Matematis

Penalaran logis didefinisikan sebagai cara berpikir yang berfungsi untuk
membentuk pernyataan baru maupun menarik ringkasan dari pernyataan yang
sudah dibuktikan (Sumartini, 2015:1). Dalam ranah penalaran matematika, siswa
mampu merumuskan dugaan, melaksanakan operasi matematika, membangun
bukti, memberikan argumentasi, serta merangkum kesimpulan atau
menghasilkan pernyataan baru. Linola (2017) penalaran matematika dipahami
sebagai suatu proses berpikir yang bertujuan menghasilkan kesimpulan atau
pernyataan baru yang sahih, dengan dasar pernyataan yang sudah terbukti atau
diasumsikan sebelumnya. Yusdiana dan Wahyu (2018) menegaskan bahwa
penalaran matematika memegang peranan penting dalam proses berpikir,
termasuk dalam membuat generalisasi dan menarik kesimpulan yang wvalid

mengenai konsep-konsep matematika serta keterkaitannya.

Menurut Sholihat (2018:300), penalaran dalam matematika merupakan
kemampuan untuk berpikir melalui penggunaan prinsip, karakteristik, dan logika
dengan dasar pengetahuan atau konsep yang telah ada sebelumnya. Pengetahuan
atau konsep ini saling terhubung, sehingga dapat digunakan untuk menghadapi
masalah baru dan menghasilkan kesimpulan yang logis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pengetahuan atau konsep ini saling terhubung, sehingga
dapat digunakan untuk menghadapi masalah baru dan menghasilkan kesimpulan

yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara umum,
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penalaran matematika dapat dikelompokkan berdasarkan metode penarikan
kesimpulan tersebut. Menurut Sumarmo (2013), terdapat dua jenis penalaran
matematika: (1) penalaran induktif, yaitu menarik kesimpulan dari bukti empiris
yang tersedia, dan (2) penalaran deduktif, yaitu menarik kesimpulan dengan dasar
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks ini, Sumartini
(2015) penalaran membagi menjadi dua kategori: (1) deduktif, yang berfungsi
menarik kesimpulan dari prinsip umum ke situasi khusus berdasarkan fakta, dan
(2) induktif, yang digunakan untuk menyusun kesimpulan umum atau pernyataan
baru dari contoh-contoh khusus. Selain kedua kategori tersebut, Hidayah dan
kawan-kawan (2020) menambah penalaran abduktif, yaitu proses pembentukan
hipotesis atau dugaan sementara sebagai penjelasan atas sebuah pengamatan,

yang memerlukan penalaran berdasarkan fakta yang sebenarnya.

Keterampilan dalam penalaran matematika dibangun, di antaranya, untuk
memperdalam pemahaman terhadap konsep. Siswa mampu menganalisis dan
berpikir tentang masalah matematika jika mereka mengetahui dasar-dasar konsep
tersebut. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Marina dan rekan-rekannya
(2019), yang mengemukakan bahwa penalaran matematika tidak terpisahkan dari
pemahaman konsep, karena siswa hanya dapat merenungkan dan berpikir tentang
suatu masalah matematika apabila mereka memahami isu tersebut. Oleh sebab
itu, keterampilan penalaran matematika tidak bisa berkembang secara maksimal

tanpa pemahaman konsep yang memadai.

Berdasarkan pandangan para pakar merujuk pada pemaparan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penalaran merupakan kapasitas untuk menganalisis
atau memahami suatu ide menggunakan prinsip dan karakteristik matematika.
Kemampuan ini meliputi pengajuan hipotesis, pengolahan matematika,
penyusunan argumen, dan pemberian penjelasan berdasarkan pengetahuan atau
gagasan yang sudah ada, yang kemudian diterapkan pada masalah yang berbeda
untuk mendapatkan kesimpulan yang logis dan menegaskannya sebagai suatu

kebenaran.
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b. Indikator Penalaran Matematis

Dalam evaluasi kemampuan penalaran matematis, indikator difungsikan sebagai

alat utama yang menjadi rujukan untuk penilaian. Berdasarkan Peraturan Dirjen

Dikdasmen No. 506/C/PP/2004, indikator ini berfungsi sebagai standar

pencapaian siswa sekaligus pedoman dalam melakukan penilaian.

1.

Mengajukan dugaan, siswa membuat hipotesis awal atau jawaban sementara
terhadap masalah yang diberikan pada soal.

Melakukan manipulasi matematika, siswa mengolah informasi yang tersedia
dan menerapkannya untuk menemukan solusi yang tepat.

Menyusun bukti, siswa menyusun pembuktian untuk mendukung keabsahan
solusi yang diperoleh.

Menarik kesimpulan dari pernyataan, siswa menyampaikan pernyataan
matematika melalui komunikasi lisan, tulisan, atau representasi visual, seperti
diagram atau ilustrasi.

Memeriksa kesahihan suatu argument, siswa menilai kebenaran dan
konsistensi dari argumen atau pendapat matematis.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi, siswa mengenali pola yang ada, menganalisis hubungan antar
pola tersebut, dan menarik kesimpulan untuk memahami situasi matematika

s€cara umuim.

Indikator kemampuan penalaran matematis dalam kegiatan pembelajaran

matematika, sebagaimana diuraikan oleh Sumarno (dalam Nurfadhilah, 2018),

mencakup:

1. Menarik kesimpulan logis.

2. Memberikan penjelasan melalui model, fakta, sifat, maupun hubungan.

3. Memperkirakan jawaban serta langkah penyelesaian.

4. Memanfaatkan pola dan hubungan untuk menganalisis suatu situasi

matematis.

Menyusun serta mengkaji konjektur.
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6. Merumuskan pernyataan tandingan dengan mengikuti aturan inferensi serta
memeriksa validitas argumen.

7. Membangun argumen yang sahih.

8. Menyusun pembuktian, baik secara langsung, tidak langsung, maupun

melalui induksi matematis.

Indikator penalaran menurut pandangan Setyahastuti (Waliulu dkk., 2022) terdiri

atas:

1. Mengajukan dugaan merepresentasikan kecakapan memperkirakan hasil dari
pengetahuan lampau dan pengalaman yang telah diperoleh, melakukan telaah
yang mendalam, mengolah informasi relevan, serta menentukan probabilitas
yang paling tepat dalam menghadapi suatu permasalahan.

2. Melakukan manipulasi, yaitu kemampuan ini mencakup penerapan
manipulasi matematika dalam menyelesaikan masalah, termasuk kemampuan
mengerjakan dan menuntaskan persoalan matematis melalui manipulasi agar
menghasilkan kesimpulan yang valid dan konsisten.

3. Indikator memberikan alasan atau bukti berhubungan dengan keterampilan
mengonstruksi argumentasi dan evidensi untuk memperkuat kebenaran
solusi, serta mengekstraksi kesimpulan dari pernyataan maupun langkah yang

telah dilaksanakan.

Kemudian indikator penelaran matematis menurut Asdarina (2020) antar lain:

1. Mengajukan dugaan merujuk pada kapasitas siswa dalam mengonstruksi
beragam alternatif penyelesaian yang berpijak pada pengetahuan yang telah
dikuasainya.

2. Indikator melakukan manipulasi matematika berkaitan dengan keterampilan
siswa memanfaatkan teknik penyelesaian tertentu untuk menguraikan masalah
hingga mencapai hasil yang dikehendaki.

3. Menyusun bukti dan memberikan alasan, siswa mampu menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi apabila siswa mampu

menunjukkan lewat penyelidikan.
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4. Menarik kesimpulan dari pernyataan dapat dimaknai sebagai keterampilan
berpikir yang mentransformasikan pengetahuan menjadi suatu hasil penalaran

yang terstruktur.

Merujuk pada pandangan para ahli sebelumnya, penelitian ini menggunakan

indikator penalaran matematis sebagai acuan, yang meliputi:

1. Mengajukan dugaan, siswa menuliskan informasi yang telah dipahami dan
ditanyakan, serta menjalin keterkaitan dengan konsep dan pengetahuan
matematika yang telah dipelajarin dalam berbagai representasi.

2. Melakukan manipulasi matematika, siswa menyajikan pernyataan matematis
secara tertulis dengan benar dan menyusun persamaan berdasarkan informasi
yang diketahui dan kemudian menyelesaikannya.

3. Menyusun bukti diartikan sebagai kesanggupan siswa mengemukakan
jawaban dengan ketepatan, membangun legitimasi atas solusi, serta
menarasikan proses pengerjaan melalui struktur yang konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Menarik kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan berdasarkan pemecahan
soal yang telah dilakukan dan menuliskan kebenaran argument yang diajukan

dari hasil yang diperoleh.

2. Model Guided Discovery Learning

a. Karakteristik Model Guided Discovery Learning

Istilah discovery ialah turunan morfologis merujuk pada istilah discover, yang
berarti “menemukan”, sedangkan guided berarti “dengan bimbingan”. Model
pembelajaran yang awalnya didasarkan pada teori discovery yang dikembangkan
oleh J. Bruner dikenal sebagai guided discovery learning. Menurut Bruner,
belajar melalui penemuan sejalan dengan upaya siswa mencari informasi secara
aktif dan diharapkan dapat mencapai pemahaman terbaik secara mandiri. Dalam

penerapannya, guru berperan memberikan arahan sebagai fasilitator.

Johnson (2017:57) mengelompokkan discovery learning menjadi open discovery

dan guided discovery learning. Pendekatan guided discovery learning
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memungkinkan peserta didik mengembangkan penyerapan gagasan atau
keterampilan dengan bimbingan guru. Nofiana dan Prayitno (2020) menyatakan
bahwa model ini memberi siswa kesempatan bekerja mandiri dengan arahan guru
untuk menemukan konsep, prinsip, atau teori. Asri dan Noer (2015:893)
menambahkan bahwa guided discovery learning, atau penemuan terbimbing,

memfasilitasi siswa menemukan pengetahuan melalui petunjuk guru.

Model guided discovery learning menekankan peserta didik diberi otonomi
menetapkan materi yang hendak digali serta menelusuri pengetahuan secara
autodidak., dan menyusunnya menjadi kesimpulan (Dirjen Guru dan Tenaga
Kependidikan, 2018). Nofiana dan Prayitno (2020) menambahkan bahwa
pembelajaran ini dapat dimulai dengan pertanyaan atau stimulus dari guru untuk
mendorong penarikan kesimpulan. Interaksi, baik antar siswa, antara siswa dan
bahan ajar, maupun antara siswa dan guru, berperan penting dan dapat dilakukan
dalam kelompok kecil atau besar melalui pertukaran pengetahuan (sharing)
(Amini dkk., 2022; Badrudin dkk., 2022). Setiap model pembelajaran tetap

memiliki tujuan yang disesuaikan dengan karakteristiknya masing-masing.

Tujuan penerapan model guided discovery learning dijelaskan melalui ciri-ciri

yang dikemukakan Arifah dan Saefudin (2017:268), yaitu:

1. Pembelajaran menekankan keterlibatan penuh siswa dalam mencari dan
menemukan informasi. Siswa tidak sekadar menerima penjelasan dari guru,
tetapi aktif merumuskan inti materi, sehingga berperan sebagai subjek
pembelajaran.

2. Guru berperan sebagai pengarah dan pemacu daya belajar, bukan sebagai
poros utama pengetahuan. Siswa diarahkan untuk mengeksplorasi dan
menemukan solusi terhadap masalah atau keraguan, sekaligus membangun
kepercayaan diri.

3. Model penemuan terbimbing bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir
sistematis, logis, dan kritis, serta mengembangkan keterampilan intelektual

melalui aktivitas mental. Dengan demikian, pelajar bukan hanya menyerap
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materi, tetapi juga menyingkap serta memperkembangkan bakat dan

kemampuan bawaan.

Memperhatikan model guided discovery learning, beberapa keunggulannya
menurut Markabah (2016:16) meliputi: (1) keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, (2) pembentukan sikap ingin tahu dan menemukan, (3)
peningkatan kemampuan memecahkan masalah, (4) fasilitasi interaksi siswa dan
guru sekaligus melatih penggunaan bahasa Indonesia yang baik, (5) pencapaian
materi pada tingkat kemampuan yang lebih tinggi dan bertahan lama, serta (6)

pembelajaran lebih berkesan karena keterlibatan siswa dalam proses penemuan.

Kekurangan model guided discovery learning menurut Markabah (2016:17)
antara lain: beberapa materi memerlukan waktu lebih lama, tidak semua siswa
mampu mengikuti metode ini karena sebagian lebih terbiasa dengan ceramabh,
serta tidak semua materi sesuai diimplementasikan; metode ini kebanyakan

berhasil pada tema yang mengarah pada pendalaman prinsip.

Berdasarkan pandangan para pakar, guided discovery learning dapat dianggap
sebagai suatu kerangka strategi pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan
aktif peserta didik pada setiap fase kegiatan belajar. Dalam strategi ini, pendidik
tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi berperan sebagai penunjuk
arah, pendamping, fasilitator, sekaligus pendorong, sehingga peserta didik
berkesempatan menemukan kembali konsep dan menuntaskan persoalan

matematis secara otonom.

b. Tahapan Model Guided Discovery Learning

Markabah (2016) mengemukakan bahwa model guided discovery learning
dilaksanakan melalui empat tahap: pemberian permasalahan (misalnya LKPD),
pengolahan dan analisis data dengan bimbingan guru, perumusan penyelesaian,
serta penarikan kesimpulan. Selaras dengan hal tersebut, Suprihatiningrum

(2016:218) membagi tahapan model ini menjadi enam tahap, menekankan
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proses aktif siswa dalam menemukan konsep secara mandiri. Berikut keenam

tahap tersebut.

1.

Mengartikulasikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. Pendidik
mengemukakan sasaran pembelajaran, memberikan stimulan motivasional,
serta mengondisikan siswa agar siap berpartisipasi.

Merumuskan hipotesis atau praduga ilmiah. Pendidik memfasilitasi siswa
dalam menyusun inferensi awal sebagai jawaban sementara atas persoalan
yang diajukan.

Melaksanakan aktivitas penemuan. Pendidik menuntun siswa melakukan
proses eksplorasi dan verifikasi untuk memperoleh data atau informasi yang
relevan.

Mempresentasikan hasil penemuan. Pendidik membimbing siswa dalam
memaparkan hasil penemuan, melakukan generalisasi, serta merumuskan
konsep inti

Mengevaluasi proses penemuan. Pendidik mengkaji kembali langkah-
langkah yang ditempuh, menilai kesahihan inferensi, serta menelaah
validitas proses yang dilaksanakan. Menjelaskan sasaran pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik: Guru mengkomunikasikan tujuan

pembelajaran dan memfasilitasi keterlibatan siswa secara aktif.

Kemendikbud (2017) mengemukakan susunan prosedural pelaksanaan metode

guided discovery learning sebagai berikut:

1.

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini, siswa diperkenalkan dengan suatu permasalahan yang
menimbulkan kebingungan, tanpa langsung diarahkan pada generalisasi,
sehingga memunculkan keinginan untuk menyelidiki masalah tersebut.
Selain menghadirkan permasalahan, guru juga dapat memulai pembelajaran
dengan mengajukan pertanyaan, menyarankan siswa membaca buku, atau
melakukan aktivitas lain yang mempersiapkan mereka dalam menyelesaikan

masalah.
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2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Dalam fase ini, guru mendorong siswa untuk menginventarisasi berbagai
informasi yang berkaitan dengan masalah. Selanjutnya, siswa memilih satu
informasi dan merumuskannya menjadi hipotesis atau jawaban sementara
atas pertanyaan yang ada.

3. Data collection (pengumpulan data)
Dalam fase ini, siswa menghimpun informasi yang berkaitan dengan topik
melalui studi literatur dan observasi langsung terhadap objek, maupun
percobaan mandiri. Aktivitas ini berfungsi untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya, sekaligus mengaitkan persoalan dengan
memanfaatkan pengetahuan yang telah ada.

4. Data processing (pengolahan data)
Informasi yang diperoleh kemudian ditata, dikelompokkan, atau dianalisis
guna mengetahui apakah hasilnya sejalan dengan hipotesis. Dari pengelolaan
tersebut, siswa berkesempatan menyusun pengetahuan baru dalam bentuk
jawaban atau penyelesaian alternatif yang masih harus diuji secara logis.

5. Verification (pembuktian)
Pada tahap ini, siswa mengevaluasi hipotesis secara seksama untuk
mengafirmasi kebenarannya, berlandaskan perolehan pengolahan data.

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Fase ini merupakan penyusunan simpulan yang dirumuskan menjadi prinsip
umum, sehingga dapat diberlakukan pada peristiwa atau persoalan lain yang

sepadan, dengan merujuk pada hasil tahap verifikasi.

Menurut Rini dkk. (2021), tahapan model guided discovery learning meliputi:

1. Orientation
Pendidik memberikan prolog untuk mengumpulkan ide-ide siswa melalui
membaca sumber tulisan atau persepsi tertentu, sehingga memunculkan
permasalahan. Guru membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan dan
menentukan masalah yang akan dibahas. Pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan siswa kemudian menjadi definisi dari permasalahan tersebut.
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2. Hypothesis Generation
Pendidik memberi peluang kepada siswa untuk membangun hipotesis,
berdasarkan informasi awal, sebagai respons sementara terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan.

3. Fase Conchusion
Pada fase ini, peserta didik merumuskan simpulan dari hasil percobaan yang
dilakukan. Hipotesis yang telah diajukan dapat diterima sebagai jawaban
sementara atas permasalahan atau direvisi kembali berdasarkan temuan yang
diperoleh selama eksplorasi.

4. Fase Regulation
Tahap ini berkaitan dengan peninjauan ulang terhadap capaian pembelajaran
sekaligus penilaian akhir. Aktivitas evaluatif dilakukan untuk menguji
keteraturan serta keakuratan rancangan yang dibuat siswa, sehingga
kesepahaman mereka sejalan dengan gagasan yang benar serta tujuan

pembelajaran dapat diwujudkan.

Langkah-langkah pelaksanaan model guided discovery learning merujuk pada
Kemendikbud (2017) yaitu (1) Stimulation (stimulasi / pemantik), (2) Problem
statement (perumusan masalah), (3) Data collection (akuisisi data/penghimpunan
data), (4) Data processing (pemrosesan data/pengolahan informasi), (5)
Verification  (verifikasi/pengujian kebenaran), dan (6) Generalization

(generalisasi/penarikan prinsip umum).

4. Pembelajaran Konvensional

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah 'konvensional'
berasal dari kata 'konvensi', yang berarti kesepakatan atau suatu bentuk
pengaturan, khususnya yang berkaitan dengan adat dan tradisi. Mone (2008:807)
menegaskan bahwa konvensional merujuk pada bentuk pembelajaran yang telah
diakui secara nasional. Pembelajaran konvensional merujuk pada metode yang
banyak dipakai secara tradisional dalam kegiatan pembelajaran oleh guru dalam

proses belajar mengajar sehari-hari, yang mengandalkan metode umum tanpa
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menyesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkan (Magdalena, 2018).
Whulansari (2014) juga menambahkan bahwa pembelajaran konvensional adalah
praktik umum dalam kegiatan belajar di mana guru menguasai kelas. Pemikiran
ini diperkuat oleh Jafar (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran
konvensional menjadikan guru sebagai pusat proses belajar serta sumber
informasi, sementara siswa mengambil peran sebagai penerima informasi. Dalam
kajian ini, Model pembelajaran konvensional mengacu pada praktik pendidikan
yang berlangsung sebelum diberlakukannya Kurikulum 2013. Sesuai dengan
Permendikbud No. 103 Tahun 2014, Kurikulum 2013 mengedepankan

pendekatan ilmiah, yakni pendekatan berbasis proses ilmiah.

Menurut Kurikulum 2013, pembelajaran memiliki alur sintaksis yang bersifat

umum dan tidak menekankan pada penerapan model tertentu. Pernyataan ini

dikuatkan melalui permendikbud No. 103 Tahun 2014 mengatur tata cara

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013, yang dijelaskan

sebagai berikut:

a. Kegiatan pendahuluan
Guru memfasilitasi pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan,
menghubungkan kompetensi yang telah dikuasai dengan materi pembelajaran
baru, menyampaikan tujuan serta kegunaan pembelajaran dalam praktik nyata,
dan menjelaskan lingkup serta pengambilan penilaian yang diterapkan.

b. Kegiatan inti
Pada bagian inti, kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan
saintifik sesuai dengan topik yang diajarkan. Guru berperan sebagai fasilitator
dalam membimbing siswa untuk melakukan aktivitas mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi atau melakukan percobaan, menalar atau
mengasosiasikan, serta menyampaikan hasil pembelajaran.
c. Kegiatan penutup

Guru bersama peserta didik merumuskan rangkuman atau simpulan pelajaran,
melakukan refleksi atas aktivitas yang telah dilaksanakan, memberikan umpan
balik terhadap proses maupun hasil pembelajaran, serta melaksanakan

penilaian. Selain itu, guru merancang tindak lanjut berupa kegiatan remedi,
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program pengayaan, layanan konseling, atau penugasan baik individu maupun
kelompok sesuai capaian belajar siswa, serta menyampaikan rencana

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Mengacu pada uraian terdahulu, pendekatan pembelajaran konvensional dalam
penelitian ini merujuk pada proses yang telah ditetapkan kolektif sesuai dalam
Kurikulum 2013 yang menerapkan pendekatan saintifik, proses pembelajaran
mencakup lima tahap penting, yakni: (1) observasi, (2) bertanya, (3)
mengumpulkan data atau mencoba, (4) menganalisis atau mengasosiasikan, serta

(5) menyampaikan hasil pemikiran

4. Definisi Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pengaruh adalah daya
yang berasal dari suatu objek atau individu yang berkontribusi dalam membentuk
karakter seseorang, keyakinan, atau perilaku seseorang. Fitriyanti (2016)
menyatakan bahwa pengaruh merupakan aktivitas atau tindakan yang
menyebabkan perubahan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Di sisi lain,
Cangara (2004) menjelaskan bahwa pengaruh dapat diartikan sebagai pergeseran
dalam pikiran, emosi, dan tindakan individu penerima pesan sebelum dan sesudah
menerima pesan, yang mengakibatkan terjadinya perubahan. Dengan kata lain,
pengaruh dapat dimengerti sebagai kekuatan atau energi yang muncul dari karakter,
individu, objek, keyakinan, atau tindakan seseorang yang mampu memengaruhi

sekitarnya.

Berdasarkan berbagai pandangan di atas, pengaruh dapat diartikan sebagai
kekuatan atau energi yang menghasilkan dampak serta berkontribusi dalam
pembentukan karakter, keyakinan, kepercayaan, atau objek individu sehingga
menimbulkan perubahan. Dalam konteks penelitian ini, yang dianalisis
pengaruhnya adalah penerapan model guided discovery learning terhadap

kapasitas penalaran matematis peserta didik.
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B. Definisi Operasional

Merujuk pada hipotesis penelitian, sejumlah istilah memerlukan klarifikasi secara

operasional untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan penelitian.

Definisi operasional istilah-istilah tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

Kemampuan penalaran adalah kemampuan untuk menganalisis atau
memahami suatu ide menggunakan prinsip dan karakteristik matematika.
Kemampuan ini meliputi pengajuan hipotesis, pengolahan matematika,
penyusunan argumen, dan pemberian penjelasan berdasarkan pengetahuan atau
gagasan yang sudah ada, yang kemudian diterapkan pada masalah yang
berbeda untuk mendapatkan kesimpulan yang logis dan menegaskannya
sebagai suatu kebenaran. Indikator kemampuan penalaran yang dipakai pada
penelitian ini adalah mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematis,
menyusun bukti, dan menarik kesimpulan
Model guided discovery learning dapat dimaknai sebagai strategi pembelajaran
yang mengedepankan keterlibatan aktif peserta didik pada setiap fase kegiatan
belajar. Dalam strategi ini, pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan
materi, tetapi berperan sebagai penunjuk arah, pendamping, fasilitator,
sekaligus pendorong, sehingga peserta didik berkesempatan menemukan
kembali konsep dan menuntaskan persoalan matematis secara otonom.
Langkah-langkah model guided discovery learning yang diterapkan merujuk
pada Kemendikbud (2017) yaitu (1) Stimulation (stimulasi / pemantik), (2)
Problem statement (perumusan masalah), (3) Data collection (akuisisi
data/penghimpunan data), (4) Data processing (pemrosesan data/pengolahan
informasi), (5) Verification (verifikasi/pengujian kebenaran), dan (6)
Generalization (generalisasi/penarikan prinsip umum).
pembelajaran konvensional dalam penelitian ini merujuk pada proses yang
telah ditetapkan kolektif sesuai Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik.
Proses ini mencakup lima pengalaman belajar yang krusial: (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau

mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.
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4. pengaruh merupakan dorongan atau energi yang menghasilkan efek, sekaligus
berperan membentuk karakter, keyakinan, kepercayaan, atau objek individu
sehingga menimbulkan perubahan. Dalam konteks penelitian ini, yang
dianalisis pengaruhnya adalah penerapan model guided discovery learning

terhadap kapasitas penalaran matematis peserta didik.

C. Kerangka Pikir

Studi ini bertujuan menginvestigasi kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen, khususnya penerapan model guided discovery learning sebagai
variabel bebas terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sebagai variabel
terikat., di mana variabel bebas tersebut diduga berperan dalam membentuk serta
meningkatkan kapasitas penalaran matematis peserta didik. Penalaran matematis
diartikan sebagai kapasitas peserta didik untuk menyusun kesimpulan berdasarkan
alasan dan bukti yang logis. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran guided
discovery learning menempatkan peserta didik sebagai pusat dalam proses belajar.
yang memberi mereka kesempatan untuk melakukan eksperimen secara aktif,
merumuskan dugaan, menelaah, dan merumuskan simpulan, sekaligus

memungkinkan guru membimbing dalam penemuan pengetahuan baru.

Implementasi model guided discovery learning mencakup enam tahap dalam
proses pembelajaran. Fase pertama adalah stimulasi. Di tahap ini, siswa
dihadapkan pada suatu persoalan yang kompleks tanpa penyederhanaan, sehingga
mendorong mereka untuk mengeksplorasi isu tersebut. Proses pembelajaran dapat
diawali oleh guru dengan menyampaikan pertanyaan kepada siswa, mendorong
siswa untuk membaca referensi tertentu, atau melakukan aktivitas lainnya yang
mempersiapkan siswa untuk menyelesaikan masalah. Pada fase ini, kemampuan

siswa untuk membuat hipotesis mulai berkembang.

Tahap kedua melibatkan problem statement (penyerahan permasalahan). Dalam
proses pembelajaran, guru membuka kesempatan bagi siswa untuk menemukan

berbagai masalah yang relevan dengan topik. Selanjutnya, siswa memilih satu
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masalah dan menyusunnya menjadi hipotesis atau jawaban sementara terhadap
pertanyaan yang diberikan Selanjutnya, salah satu masalah dipilih dan disusun
sebagai hipotesis atau jawaban sementara terhadap pertanyaan yang diajukan.
Tahap ini juga membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat

dugaan yang lebih akurat.

Tahap ketiga adalah data collection (pengumpulan informasi). Dalam periode ini,
murid mengelompokkan data yang penting dengan cara membaca buku,
mengamati benda, melakukan percobaan, atau menggunakan cara lain untuk
memverifikasi  hipotesis. Peserta didik dengan cara tidak langsung,
mengintegrasikan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Fase ini juga mendukung pengembangan kemampuan mahasiswa dalam menyusun

bukti serta memberikan alasan yang mendasari kebenaran solusi.

Tahap keempat merupakan proses data processing (pengolahan informasi). Dalam
fase ini, informasi yang telah dikumpulkan diproses, dikategorikan, atau dihitung
untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan terbukti benar atau tidak.
Melalui pengolahan informasi ini, siswa mendapatkan pemahaman baru mengenai
kemungkinan jawaban atau solusi yang perlu dibuktikan secara rasional. Fase ini
juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan

manipulasi matematika.

Tahap lima adalah verification (pengecekan). Di tahap ini, mahasiswa melakukan
penyelidikan yang teliti dan komprehensif untuk membuktikan kebenaran
hipotesis mereka dan mengaitkannya menganalisis data, tahap ini juga bertujuan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun bukti dan membangun argumen

secara logis dan sistematis..

Tahap keenam adalah generalisasi (penarikan kesimpulan). Pada tahap ini, peserta
didik mengekstraksi kesimpulan dari hasil pembelajaran yang dapat dijadikan
prinsip universal dan digunakan untuk menganalisis permasalahan atau fenomena

serupa, dengan memperhatikan hasil verifikasi sebelumnya. Tahap ini sekaligus
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berperan dalam mengembangkan kapasitas peserta didik untuk menarik

kesimpulan secara logis berdasarkan pernyataan atau bukti yang tersedia.

Penerapan tahapan model guided discovery learning diyakini bisa meningkatkan
kapasitas penalaran matematis peserta didik, karena mereka terlibat secara aktif
dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang masih bersifat berpusat pada guru, sehingga partisipasi aktif
peserta didik menjadi terbatas. Selain itu, pembelajaran konvensional cenderung
minim memberikan kesempatan bagi interaksi antarsiswa maupun antara siswa dan
guru. Dengan demikian, implementasi model guided discovery learning
diperkirakan membuat pembelajaran matematika memberikan efektivitas yang
lebih tinggi dalam pengembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik
menuju tingkat optimal. Kerangka konseptual penelitian disajikan pada ilustrasi

berikut:
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Model Guided

Discovery Learning

(Kemendikbud, 2017)

1. Stimulation

2. Problem Statement
3. Data Collection

4. Data Processing
5. Verification

6. Generalization.

v

Kemampuan Penalaran
Matematis (Sumartini,
2015; Asdarina, 2020)

1. Mengajukan dugaan

2. Melakukan manipulasi

matematika
3. Menyusun bukti

4. Menarik kesimpulan

-

Model Guided Discovery Learning Berpengaruh terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

i

Siswa yang mengikuti
learning mengalami

kemampuan penalaran
matematis

model guided discovery

peningkatan pada

l

Siswa yang mengikuti

learning  mengalami

penurunan pada
kemampuan penalaran
matematis

model guided discovery

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




30

D. Hipotesis Penelitian

Dengan berlandaskan pada rumusan masalah sebelumnya, hipotesis penelitian ini
disusun sebagai berikut:
1. Hipotesis umum
Terdapat pengaruh penerapan model guided discovery learning terhadap
kapasitas penalaran matematis peserta didik.

2. Hipotesis khusus
Hasil menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan model guided discovery

learning memperoleh peningkatan kemampuan penalaran matematis yang lebih

tinggi daripada siswa yang menjalani pembelajaran dengan metode

konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Kajian ilmiah ini dikaji pada semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025 di SMP
Negeri 7 Bandar Lampung. Seluruh peserta didik kelas VIII, yang tersebar di
sepuluh kelas dari VIII.1 hingga VIII.10, sebanyak 307 siswa, menjadi populasi
penelitian ini. Menurut keterangan guru bidang studi, di sekolah tersebut tidak
terdapat kelas unggulan, sehingga klaster yang dipilih memiliki kemampuan
akademik yang relatif seimbang. Hal ini diperkuat dengan data hasil ulangan
harian matematika kelas VIII tahun ajaran 2024/2025, yang diterlihat pada Tabel
3.1.

Tabel 3.1 Pencapaian Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII di SMP Negeri

07 Bandar Lampung
Guru Mitra Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata

VIIIL1 31 31,88
Pak Toni VIIL.2 31 30,98
VIIL.3 30 33,03
VIIL.4 31 33,81
VIILS 31 35,27
. VIIL6 31 34,93

Bu Aprida
VIIL7 31 37,97
VIIL.8 30 37,04
VIIL9 31 36,95
Bu Nina VIII.10 30 31,56

Jumlah Siswa 307
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Sampel penelitian ini ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling, yakni
pemilihan kelas VIII berdasarkan pertimbangan bahwa semua kelas diajar oleh
guru yang sama sehingga pengalaman belajar peserta didik relatif seragam.
Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih dua kelas yang dibimbing oleh Ibu Aprida.
Selanjutnya, dari kedua kelas ini, sampel ditentukan secara acak dengan
menggunakan metode wheel of names atau spin. Hasil pengacakan menetapkan
kelas VIIIL.6, yang terdiri dari 20 peserta didik, sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan model guided discovery learning, sementara kelas VIIL.5, dengan 21

peserta didik, dijadikan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment) yang
mengkaji dua variabel, yakni penerapan model guided discovery learning sebagai
variabel bebas dan kemampuan penalaran matematis peserta didik sebagai variabel
terikat. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design, di mana data awal diperoleh melalui prefest sebelum perlakuan, dan data
akhir dikumpulkan melalui posttest setelah perlakuan. Sugiyono (2015:112)

menjelaskan desain ini dapat digambarkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desan Penelitian Pretest-Posttest Control Grup Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 C 04

Keterangan:

01 : pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen
0: : posttest kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen
03 : pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol

04 : posttest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol

X :model guided discovery learning

C : pembelajaran konvensional



33

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk menilai kemampuan
penalaran matematis siswa, dengan membedakan antara skor prefest, yang
mencerminkan kemampuan awal sebelum perlakuan, dan skor posttest, yang
mencerminkan kemampuan akhir setelah perlakuan. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes yang dilaksanakan dua kali, yakni sebelum dan sesudah proses
pembelajaran. Pretest dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kemampuan
awal peserta didik, sedangkan postfest bertujuan mengukur kemampuan akhir.
Selanjutnya, perbandingan skor pretest dan posttest dianalisis untuk menilai sejauh

mana kemampuan penalaran matematis siswa meningkat.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi tiga prosedur, sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa

tahap, antara lain:

a. Melaksanakan observasi awal pada bulan September 2024 di SMP Negeri
07 Bandar Lampung untuk meninjau kondisi lapangan atau lokasi
penelitian, termasuk jumlah kelas, jumlah siswa, model pembelajaran yang
digunakan guru, dan karakteristik siswa.

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen menerapkan pembelajaran dengan model guided
discovery learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

c. Menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dengan materi lingkaran, membuat

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta menyusun instrumen tes
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kemampuan penalaran matematis siswa, yang mencakup soal pretest dan
posttest beserta rubrik penskorannya.

f.  Melakukan konsultasi instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru
mata pelajaran matematika.

g.  Melakukan uji coba instrumen dan melakukan revisi berdasarkan hasil uji
coba.

h. Menganalisis data hasil uji coba untuk menentukan reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda, serta mendiskusikan hasil analisis tersebut
dengan dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pemberian pretest untuk mengukur kemampuan penalaran matematis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dilaksanakan pada tanggal 16
April 2025.

b. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model guided discovery
learning pada kelas eksperimen, serta pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, yang berlangsung mulai tanggal 17 April hingga 19 Mei 2025.

c. Pemberian posttest untuk mengukur kemampuan penalaran matematis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dilaksanakan pada tanggal 21 Mei
2025.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data dari sampel berupa hasil pretest dan posttest untuk
menilai kemampuan penalaran matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, kemudian menyusun interpretasi hasil analisis.

c. Menyusun kesimpulan penelitian dan membuat laporan penelitian secara

keseluruhan.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen berupa tes digunakan untuk menilai kemampuan
penalaran matematis siswa, yang terdiri atas empat pertanyaan deskriptif dengan
kategori yang disusun berdasarkan kriteria kemampuan berpikir matematis siswa.

Setiap kelas mengikuti tes sebelum dan setelah proses pembelajaran, di mana setiap
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soal mengandung satu atau beberapa kriteria berpikir matematis. Untuk menjamin
bahwa alat yang digunakan memenuhi standar kelayakan, perlu dilaksanakan
pengujian validitas, reliabilitas, kemampuan membedakan, dan tingkat kesulitan

soal. Bagian selanjutnya akan menguraikan tiap kriteria tersebut.

1. Validitas Instrumen

Penelitian ini mengacu pada validitas isi untuk menilai instrumen. Validitas isi soal
penalaran matematis diperiksa dengan membandingkan materi tes terhadap
indikator yang telah ditetapkan. Soal diuji melalui konsultasi dengan pembimbing
dan guru matematika SMP Negeri 07 Bandar Lampung, di mana guru menilai
kesesuaian soal dengan kisi-kisi dan kemampuan siswa menggunakan daftar cek.
Berdasarkan hasil penilaian, instrumen dinyatakan valid. Rincian analisis validitas

dapat ditemukan pada Lampiran A, halaman 196.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen berfungsi untuk mengevaluasi konsistensi dan kestabilan
data yang dihasilkan, sekaligus memastikan bahwa hasil pengukuran dapat
dipercaya jika tes diulang. Koefisien reliabilitas tes dihitung berdasarkan panduan
Sudijono (2011:208), yang menyatakan bahwa nilai reliabilitas (r11) dapat

diperoleh melalui rumus alpha

n »S 12

T = (n — 1) (1- Stz_
Keterangan:
11 : koefisien reliabilitas tes
n : banyak butir soal
> Si2 : Jumlah varians skor tiap butir soal
St? : varians total
Sudijono (2011:209) menyatakan bahwa kriteria koefisien reliabilitas

diinterpretasikan seperti dalam Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisein reliabilitas Kriteria
0,00< 110,20 Sangat rendah
0,21< r11<£040 Rendah
041< r11<£0,60 Sedang
0,61< r11<0,80 Tinggi
0,81< r11<1,00 Sangat tinggi

Tabel 3.4 Rekapitulasi Reliabilitas

Nilai Koefisien Reliabilitas 0,716509

Interpretasi Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.4, nilai koefisien reliabilitas instrumen tes tercatat sebesar
0,71, menunjukkan bahwa instrumen tersebut tergolong reliabel dan dapat
diandalkan. Rincian perhitungan koefisien reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran

A, halaman 199.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal menggambarkan sejauh mana suatu soal dapat membedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah (Fatimah, dkk., 2019).
Sebagaimana dijelaskan oleh Sudijono (2011:389), indeks daya pembeda (DP)

setiap butir soal dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

_]A—]B
 Ia

DpP

Keterangan:
Ja :Rata-rata kelompok atas
Je  :Rata-rata kelompok bawah
Ia  : Skor maksimum butir soal

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan manurut Sudijono

(2011:389) ditunjukkan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Kriteria Indeks Daya Pembeda
—1,00<DP <0,00 Sangat Buruk
0,01< DP<0,20 Buruk
0,21< DP<0,40 Cukup
0,41< DP<0,70 Baik
0,71 < DP<1,00 Sangat Baik

Tabel 3.6 Rekapitulasi Daya Pembeda

D ya Pembeda

Nomor Soal 1 2 3 4
JA 5,666667 5,833333 4,5 4,583333
JB 2,916667 2,416667 2 2,166667
IA 9 12 9 9
DP 0,305556 0,284722 0,277778 0,268519
Interpretasi Cukup Cukup Cukup Cukup

Berdasarkan Tabel 3.6, nilai daya pembeda untuk masing-masing butir soal adalah
sebagai berikut: soal nomor 1 sebesar 0,30 (kategori cukup), soal nomor 2 sebesar
0,28 (kategori cukup), soal nomor 3 memiliki koefisien 0,27 (kategori cukup), dan
soal nomor 4 sebesar 0,26 (kategori cukup). Hasil ini menunjukkan bahwa semua
butir soal memenuhi syarat untuk digunakan. Perhitungan lengkap tersedia pada

Lampiran A, halaman 201.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesusahan sebuah soal digunakan untuk mengevaluasi seberapa
menantang pertanyaan tersebut bagi pelajar. Menurut Solichin (2017), Pertanyaan
dikatakan efektif apabila memiliki tingkat kesulitan sedang, yakni tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah cenderung membuat siswa
kurang termotivasi untuk berusaha, sementara soal yang terlalu sulit dapat
membingungkan mereka dan dapat menimbulkan rasa putus asa dan menurunkan
motivasi siswa untuk mencobaSudijono (2011: 372) mengemukakan bahwa indeks

kesulitan (P) bisa dihitung dengan menggunakan rumus:

P=W
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Keterangan:

Np : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
N : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh semua siswa pada suatu butir
soal

Tingkat kesukaran tiap butir soal diinterpretasikan berdasarkan kriteria Robert L.
Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono, 2011), sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.5.

Tabel 3.7 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran
0,0<P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71<P<1,00 Mudah

Tabel 3.8 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran
NP 103 99 70 77
N 216 288 216 216
TK 0,476852 0,34375 0,324074 0,356481
Interpretasi Sedang Sedang Sedang Sedang

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh tingkat kesukaran pada soal nomor satu sampai
empat berturut-turut adalah 0,47; 0,34, 0,32; 0,35 yang artinya soal nomor satu
sampai empat terinterpretasi sedang. Berdasarkan hasil tersebut, soal layak untuk

digunakan. Lampiran A, halaman 200, memuat hasil perhitungan secara lengkap.

F.Teknik Analisa Data

Proses analisis data bertujuan untuk menguji validitas hipotesis penelitian. Data
diperoleh dari skor pretest dan posttest siswa, yang mencerminkan kemampuan
penalaran matematis, baik pada kelas eksperimen yang menggunakan metode
guided discovery learning maupun pada kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelompok memperoleh perlakuan
berbeda, skor tes digunakan untuk menghitung peningkatan kemampuan (gain).
Menurut Seehecht (dikutip dalam Solichin, 2017), tingkat peningkatan

kemampuan dihitung menggunakan rumus normalized gain sebagai berikut:
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Sr—Si
g =
Smax ) i
Keterangan:
St : skor posttest
Si : skor pretest
Smax : skor maksimum

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi

dari Hake (1998: 1) seperti terdapat pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.9 Kriteria Nilai Gain (g)

Besarnya g Interprestasi
g>07 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
9g=<03 Rendah

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data dari kedua kelompok sampel
berasal dari populasi dengan distribusi normal. Hipotesis uji ini dirumuskan sebagai
berikut:
Ho : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Hi : sampel data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji Chi-kuadrat,
uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005) menggunakan rumus sebagai berikut:

) _ vk 0-Ef2

A
dengan y?
hitung =17 g tabel Al-affik—3R

Keterangan:

x? :Hargauji Chi-Kuadrat

O: : Frekuensi harapan

Ei :Frekuensi yang diharapkan
k :Banyaknya pengamatan

Kriteria uji : terima Ho apabila yZniung < Y%waber begitupun dengan taraf signifikan o

= 0,05, untuk hal lainnya Hy ditolak.
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Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Hasil Uji Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 4,00 Ho diterima Sampel data berasal dari data
yang berdistribusi normal
Kontrol 14,33 Ho ditolak Sampel data tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi
normal

2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain kemampuan penalaran

matematis siswa, ditemukan bahwa data kelas eksperimen yang menerapkan model

guided discovery learning berdistribusi normal, sedangkan data kelas kontrol yang

mengikuti pembelajaran konvensional tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu uji

Mann-Whitney U.

Uji Mann-Whitney U dilakukan jika data tidak berdistribusi normal. Rumusan

hipotesis dalam uji Mann-Whitney U sebagai berikut:

Ho: 01 = 02 (median data gain kemampuan penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery learning
sama dengan median data gain kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran kovensional)

Hi: 01 # 02 (median data gain kemampuan penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery learning
tidak sama dengan median data gain kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kovensional)

Statistik hitung untuk Mann-Whitney U menurut Sugiyono (2018) dapat

menggunakan rumu sebagai berikut:
U — EAUA

Z hitung =
VWarfUA
Untuk menghitung Zhitung maka akan dicari nilai U, nilai E(U) dan Var(U)nya

terlebih dahulu sebagai berikut:

1. NilaiU
Nilai Uhnitung yang dipilih yaitu Unitung yang terkecil antara U1 dan Uz
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nifing + 10 n2fnz + 14
U1 =n1n2+T—R1 dan Uz = nin2 +T_R2
Keterangan:
n : banyak sampel pada kelas pembelajaran guided discovery learning
n2  :banyak sampel pada kelas pembelajaran konvensional

R1  :rangking sampel 1
Rz  :rangking sampel 2

2. Nilai E(U)

3. Nilai Var(U)

minzfni 4+ nz 4+ 10
12

VarfUA =

7 =71
tabel Eﬁ -

Dengan kriteria uji adalah terima Ho jika Zhitung < Ztabel dengan Ztabel =

Z 181 dengan taraf signitkan ¢ = 0,05 dan dalam hal lainnya Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, penerapan model guided
discovery learning berimplikasi pada kemampuan penalaran matematis peserta
didik. Peningkatan kemampuan penalaran matematis pada siswa yang mengikuti
model ini lebih besar dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut.

1. Kepada guru yang ingin menggunakan model guided discovery learning
sebagai salah satu alternatif pada pembelajaran matematika, hendaknya
memberikan pemahaman dan pengertian kepada siswa mengenai tahapan
belajar pada model guided discovery learning, mengelola kelas seefektif
mungkin dan harus tegas saat siswa tidak mau bekerjasama saat belajar.

2. Bagi guru yang ingin menerapkan model guided discovery learning
hendaknya lebih memperhatikan rancangan LKPD agar tidak terlalu padat,
sesuai dengan alokasi waktu yang ada dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Kepada pembaca dan peneliti lain yang mengembangkan penelitian tentang
penalaran matematis siswa melalui model guided discovery learning

disarankan untuk memperhatikan indikator menarik kesimpulan pada
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kemampuan penalaran agar siswa lebih memahami indikator tersebut pada
saat proses pembelajaran, serta memperhatikan pengelolaan kelas dan waktu,
menyiapkan alat dan fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran, sehingga

memperoleh hasil yang optimal.
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